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 Permasalahan remaja merupakan permasalahan yang kompleks, dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, termasuk pertumbuhan fisik, perkembangan biologis, dan 

perubahan psikis yang terjadi saat remaja mengalami masa transisi.   

 Selain itu, masalah - masalah yang terjadi pada remaja juga dapat berasal dari 

lingkungan keluarga, sosial, dan sekolah.  
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 Sekolah memiliki peran penting dalam membentuk kepribadian remaja, termasuk 

cara berpikir, sikap, dan perilaku mereka. Oleh karena itu, diharapkan bahwa siswa tidak 

akan melakukan tindakan yang tidak pantas atau bahkan perilaku yang bisa merugikan 

orang lain dengan mengikuti pendidikan di sekolah.  
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 Salah satu masalah di lingkungan sekolah adalah adanya tindakan agresif antar 

siswa, seperti ejekan, tindakan fisik seperti pukulan, dorongan, atau ancaman.  

 Terkait dengan situasi tersebut, ada suatu perilaku yang umum di kalangan 

remaja, yaitu tindakan penindasan oleh siswa terhadap teman mereka yang lebih lemah. 

Fenomena ini dikenal dengan istilah bullying, yang merujuk pada perilaku agresif yang 

berulang-ulang dilakukan oleh seorang atau sekelompok siswa yang merasa memiliki 

kekuasaan terhadap siswa lain yang lebih rentan, mudah diintimidasi, dan tidak mampu 

membela diri, dengan tujuan untuk menyakiti orang tersebut.  
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 Bullying merupakan suatu perilaku negatif berulang yang bermaksud 

menyebabkan ketidaksenangan atau menyakitkan oleh orang lain dengan frekuensi yang 

berulang, baik satu atau beberapa orang secara langsung terhadap seseorang yang tidak 

mampu melawannya.  

 Bullying memiliki beberapa aspek antara lain aspek verbal, aspek physical dan 

aspek indirect.  
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Penelitian Terdahulu (Perilaku Bullying) 
Waliyanti, Kamilah, 

Fitriansyah (2018) 
Maghfirah & Rachmawati 

(2010) 
Kustanti (2015) 

Fenomena perilaku 

bullying pada remaja di 

Yogyakarta (SMA) 

Gambaran bullying pada 

pelajar di kota semarang 

(SD,SMP, SMA) 

Hubungan antara iklim 

sekolah dengan 

kecenderungan perilaku 

bullying (SMA) 

Tingkat kekerasan sebesar 

67,9% 

Kekerasan Psikologis 

(Pengucilan), Verbal dan 

Fisik 

Persentase tertinggi yaitu 

70% (SMA) 

Siswa SMA melakukan 

Tindakan bullying fisik 

sebesar 75,22%  

 

PENDAHULUAN 

Permasalahan 

REMAJA 
SEKOLAH 

Permasalahan 

di Sekolah 
BULLYING 



Hasil survey awal yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap 45 siswa SMA 

Negeri 3 Sidoarjo juga menunjukkan bahwa 76% siswa melakukan perilaku 

bullying baik secara verbal maupun fisik.  

 

Hasil Wawancara Mengindikasikan :  

Memukul Kepala Teman 

(meski hanya menyapa) 

Memanggil Teman dengan 

sebutan Ejekan 

Mengintimidasi Siswa Yang 

Lebih Pintar 

PERILAKU BULLYING 

Faktor Internal  

kontrol diri, kondisi fisik 

dan kondisi psikologi 

Faktor Eksternal  

Peergroup, pola asuh orang 

tua, terlalu banyak tugas 

yang didapat, sarana dan 

prasarana sekolah, kondisi 

lingkungan sekolah dan 

iklim sekolah  



PERILAKU BULLYING Faktor Eksternal  
Peergroup, pola asuh orang 

tua, terlalu banyak tugas 

yang didapat, sarana dan 

prasarana sekolah, kondisi 

lingkungan sekolah dan 

iklim sekolah  
PENELITIAN SEBELUMNYA 

Perilaku bullying tinggi pada 

iklim sekolah yang buruk 

dengan persentase sebesar 

63,7% dibandingkan dengan 

iklim sekolah yang baik yaitu 

sebesar 36,3% 

(Putri dan Nauli, 2015) 

Rotun & Awalya juga 

menunjukkan bahwa 

iklim sekolah 

mempengaruhi 

munculnya perilaku 

bullying (r = 0.537, F = 

0.288, p = 0.015 < 0.05) 

Anatasha juga menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan antara 

iklim sekolah dengan perilaku 

bullying dimana semakin baik 

iklim sekolah maka semakin 

rendah perilaku bullying yang 

muncul dan sebaliknya.  
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IKLIM SEKOLAH ?  

Iklim sekolah adalah suasana yang ada didalam sekolah. Iklim sekolah merupakan 

merupakan keadaan suatu sekolah yang positif dan aman baik secara fisik ataupun 

emosional kemudian dapat berkolaborasi antara siswa, guru dan walimurid (Aprilianti, 2022) 

ASPEK - ASPEK 

Rasa memiliki dan menjadi 

bagian dari komunitas atau 

kelompok 

Perasaan aman dan 

nyaman Kehangatan dan kesopananan dalam 

hubungan personal 
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SIDOARJO IKLIM SEKOLAH  
Memiliki urgensi yang sangat 

penting karena dapat secara 

langsung memengaruhi 

perkembangan akademik, 

sosial, dan emosional siswa.  

Suasana sekolah yang aman, 

inklusif, dan mendukung,  

memberikan lingkungan yang 

kondusif bagi pembelajaran 

yang efektif dan pertumbuhan 

pribadi yang positif 

Dapat mengurangi insiden 

perilaku merugikan seperti 

bullying, meningkatkan motivasi 

siswa, dan membantu mereka 

merasa diterima dan dihargai, 

mendorong siswa untuk 

berkembang menjadi individu 

yang lebih baik, berkontribusi 

pada masyarakat, dan berhasil 

dalam pendidikan mereka.  

Menciptakan iklim sekolah yang 

mendukung adalah suatu 

keharusan untuk mendukung 

perkembangan siswa 
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Rumusan Penelitian 

Berdasarkan pemaparan permasalahan yang telah dijelaskan, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara iklim sekolah dengan perilaku bullying pada siswa 

SMA Negeri 3 Sidoarjo. 

 

Adakah hubungan antara iklim sekolah dengan perilaku bullying pada siswa SMAN 3 

Sidoarjo ? 
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Metode 
TIPE PENELITIAN 

Kuantitatif Korelasional 

Untuk mengetahui 

hubungan antar variable 

(Sugiyono, 2016) 

IDENTIFIKASI VARIABEL 

PENELITIAN 

Iklim Sekolah dan Perilaku 

Bullying 

POPULASI 

Siswa SMA Negeri 3 

Sidoarjo yang berjumlah 

1.259 siswa 

SAMPLE  

Sampel penelitian 

berjumlah 297 

siswa.  

(tabel Krejcie & 

Morgan dengan 

taraf kesalahan 

5%) 

TEKNIK SAMPLE 

Proportionate stratified 

random sampling 

TEKNIK PENGUMPULAN 

DATA 

Menggunakan skala 

psikologi untuk kedua 

variable 

(mengadopsi dari 

penelitian sebelumnya) 

ANALISIS DATA 

Teknik korelasi product 

moment Spearman Rho’s  

dengan bantuan SPSS 18.0 

for windows 



HASIL 

UJI 

NORMALITAS 

UJI 

LINIERITAS 
Sebelum uji hipotesis, 

melakukan UJI ASUMSI 

terlebih dahulu 

UJI HIPOTESIS dilakukan 

dengan  

uji Spearsman’s Rho 

Analisis besaran 

pengaruh iklim sekolah 

dengan perilaku bullying 

Analisis deskriptif tentang 

kondisi iklim sekolah 

dengan perilaku bullying  



Berdasarkan dari data tabel Kolmogorof-smirnov di atas dapat diketahui nilai signifikansi 

iklim sekolah yaitu 0,052 berarti nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (0,052 < 0,05) dan dapat 

dikatakan bahwa data distribusi tersebut normal. Sedangkan pada data perilaku bullying 

diketahui bahwa nilai signifikansinya yaitu 0,003 berarti data tersebut kurang dari 0,05 (0,003 

> 0,05) dan dapat dikatakan bahwa data tersebut distribusinya tidak normal. 

UJI 

NORMALITAS 



Dalam tabel di atas diketahui bahwa nilai signifikansi linearity iklim sekolah dan perilaku 

bullying sebesar 0,000 yang dapat diartikan nilai linearity lebih kecil daripada 0,05 (0,000 <  

0,05) dan nilai signifikansi deviation from linearity sebesar 0,696 yang dapat diartikan bahwa 

nilai deviation from linearity lebih besar dari 0,05 (0,696 > 0,05). Maka dapat disimpulkan 

bahwa kedua data tersebut linier. 

UJI 

LINIERITAS 



Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai koefisien korelasi rxy = -0.912 dengan nilai 

signifikansinya 0,000 (< 0,05). Dengan demikian dapat diartikan bahwa hipotesis yang 

diajukan peneliti dapat diterima bahwa ada  hubungan negatif antara iklim sekolah dengan 

perilaku bullying. Jadi semakin tinggi iklim sekolah maka akan semakin rendah perilaku 

bullying yang muncul pada siswa SMA Negeri 3 Sidoarjo. Sebaliknya semakin rendah iklim 

sekolah maka semakin tinggi perilaku bullying yang muncul pada siswa. 

UJI HIPOTESIS dilakukan 

dengan  

uji Spearsman’s Rho 



Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui nilai besaran pengaruh iklim 

sekolah dengan perilaku bullying sebesar 0.848, yang artinya R Square = 0.848 x 100% = 

84,8% iklim sekolah berpengaruh terhadap perilaku bullying dan sisanya 15.2% dipengaruhi 

oleh faktor lain. 

Analisis besaran 

pengaruh iklim sekolah 

dengan perilaku bullying 



Berdasarkan tabel di atas maka skor subjek dapat disimpulkan bahwa dari 297 siswa 

terdapat 48 siswa yang tergolong dalam kategori rendah dengan persentase sebesar 16% 

pada variabel iklim sekolah, terdapat 210 siswa yang tergolong pada kategori sedang 

dengan persentase sebesar 71% dan terdapat 39 siswa yang memiliki kategori tinggi dalam 

iklim sekolah dengan persentase sebesar 13%. 

Analisis deskriptif tentang 

kondisi iklim sekolah 

dengan perilaku bullying  
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Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan adanya korelasi negatif yang signifikan antara 

iklim sekolah dengan perilaku bullying.  

 

Dibuktikan dengan perolehan koefisien korelasi -0.912 dengan taraf signifikansi 0.000, 

sehingga hipotesis yang dapat diajukan dalam penelitian ini dapat diterima, dimana jika iklim 

sekolah yang dimiliki oleh siswa tinggi maka perilaku bullying yang dimunculkan akan rendah, 

sebaliknya jika iklim sekolah rendah maka perilaku bullying yang muncul akan tinggi 
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Pembahasan 

Hasil penelitian didukung oleh penelitian sebelumnya yang sudah dilakukan oleh Rotun & 

Awalya juga menunjukkan bahwa iklim sekolah mempengaruhi munculnya perilaku bullying  

(r = 0.537, F = 0.288, p = 0.015 < 0.05) [15]. 

 

Iklim sekolah memiliki pengaruh terhadap perilaku bullying sebesar 84,8% sedangkan 15.2% 

dipengaruhi oleh faktor lain seperti kontrol diri, konformitas, dan kecerdasan emosional.  
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Pembahasan 

Penelitian yang dilakukan oleh Salmi, Hariko & Afdal menunjukkan bahwa kontrol diri juga 

memiliki peran terhadap muncul nya perilaku bullying pada siswa  

(r = -0.427, p = 0.003 < 0.05) [29].  

 

Iklim sekolah, yang mencakup rasa memiliki dan menjadi bagian dari komunitas, kehangatan 

serta kesopanan dalam hubungan personal, dan perasaan aman dan nyaman, memiliki peran 

penting dalam membentuk perilaku siswa, termasuk perilaku bullying [25] 
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Temuan Penting Penelitian 

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan adanya korelasi negatif yang signifikan antara 

iklim sekolah dengan perilaku bullying pada siswa SMAN 3 Sidoarjo. Hal ini dapat dibuktikan 

dengan perolehan koefisien korelasi -0.912 dengan taraf signifikansi 0.000, sehingga hipotesis 

yang dapat diajukan dalam penelitian ini dapat diterima, dimana apabila iklim sekolah tinggi 

maka perilaku bullying yang muncul akan rendah sebaliknya apabila iklim sekolah rendah 

maka perilaku bullying yang muncul akan tingg. Sumbangan efektif iklim sekolah terhadap 

perilaku bullying yaitu sebesar 84,8% dan sebanyak 15,2% yang dipengaruhi oleh faktor lain 

seperti kontrol diri, konformitas, dan kecerdasan emosional.   
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Manfaat Penelitian 

MANFAAT TEORITIS 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa sumbangan ilmiah ilmu 

pengetahuan, dan dapat digunakan sebagai tambahan referensi dalam pengembangan di bidang 

ilmu psikologi dan pendidikan, khususnya tentang iklim sekolah dan perilaku bullying.  
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Manfaat Penelitian 

MANFAAT PRAKTIS 

• Bagi Siswa  : Menjadi bahan pembelajaran dan pengetahuan tentang menjaga kondisi iklim 

sekolah dan berperilaku baik guna masa depan yang lebih baik. 

• Bagi Sekolah : Dapat menjadi sebuah bahan pertimbangan dan evaluasi dalam upaya 

memperbaiki system Pendidikan dan lingkungan sekolah yang baik bagi siswa – siswi.  

• Bagi Peneliti Selanjutnya : Diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi para peneliti lain 

yang tertarik dengan judul diatas, sehingga penelitian ini dapat disempurnakan baik dalam 

substansi teoritik maupun dalam pendekatan metodologi penelitiannya. 
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